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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Peneliti telah sampai pada akhir kerja penelitian ini. Empat artikel tentang 

pemberitaaan kasus kecelakaan bus Sumber Kencono telah dianalisis. Penelitian 

ini dilakukan guna mengetahui bagaimana framing (pembingkaian) surat kabar 

harian Jawa Pos terhadap pemberitaan seputar kecelakaan bus Sumber Kencono. 

Hal tersebut untuk menjawab rumusan masalah yang tertuang dalam bab I yaitu 

bagaimana surat kabar harian Jawa Pos membingkai pemberitaan kecelakaan bus 

Sumber Kencono pada edisi 13 September 2011. Setelah melakukan analisis pada 

level teks dengan model framing Pan dan Kosicki, melakukan analisis konteks 

berdasarkan temuan pada level teks, dan menggabungkannya, peneliti 

menemukan dua frame besar dari seluruh pemberitaan kecelakaan bus Sumber 

Kencono. Hal ini guna menjawab rumusan masalah sesuai tujuan penelitian ini. 

Frame besar SKH Jawa Pos tersebut adalah : 

1. Sumber Kencono memiliki image negatif di masyarakat akibat sering 

mengalami kecelakaan dengan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan. 

Frame ini dimunculkan SKH Jawa Pos dalam setiap pemberitaannya. 

Dikatakan dengan jelas bahwa Sumber Kencono memiliki image negatif di 

masyarakat karena seringnya mengalami kecelakaan dengan sopir yang 

ngebut dan ugal-ugalan. Hal tersebut didasarkan data yang dikumpulkan 

oleh wartawan pada kejadian lalu yang dialami oleh Sumber Kencono. 
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Pernyataan Dirlantas yang menyebutkan bahwa Sumber Kencono memang 

sering kecelakaan, dan beberapa saksi mata yang sering menggunakan jasa 

transportasi bus juga membenarkan bahwa Sumber Kencono terkenal 

dengan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan. Tidak hanya itu, wartawan yang 

melakukan liputan yaitu Kardono juga membuktikan hal tersebut dengan 

naik Sumber Kencono dan terbukti sopir ngebut dan cenderung ugal-ugalan 

dalam berkendara. Frame ini dimunculkan untuk mengarahkan pada frame 

selanjutnya sebagai bagian pemberitaan di SKH Jawa Pos yang fair dan 

cover both side. 

2. Semua kecelakaan yang berhubungan dengan Sumber Kencono tidak 

selalu kesalahan dari pihak bus, jadi publik harus menilai obyektif 

kejadian kecelakaan dengan melihat kasus per kasus. 

Frame yang kedua ini dimunculkan SKH Jawa Pos sebagai upaya media ini 

untuk fair terhadap pemberitaannya. Jawa Pos menilai bahwa pemberitaan 

mengenai Sumber Kencono di berbagai media lainnya menyudutkan 

perusahaan bus tersebut. Bagi SKH Jawa Pos, seburuk apapun bus Sumber 

Kencono akan tetap memiliki sisi positifnya. Untuk itulah SKH Jawa Pos 

menampilkan artikel yang merujuk pada upaya-upaya perbaikan dengan 

manajemen bagus dari Sumber Kencono. Frame ini muncul dan semakin 

dikuatkan dengan SKH Jawa Pos yang mengutip pernyataan Dirlantas dan 

kepolisian yang melakukan olah TKP karena pada saat itu tidak terdapat 

saksi mata yang benar-benar melihat bagaimana kejadian kecelakaan 

tersebut berlangsung. Pernyataan dari narasumber dalam hal ini yaitu 
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Dirlantas yang banyak dikutip adalah bahwa kecelakaan yang berhubungan 

dengan Sumber Kencono bukan selalu merupakan kesalahan Sumber 

Kencono, harus obyektif dalam melihat, dilihat kasus per kasus kecelakaan. 

Itulah frame yang digunakan oleh SKH Jawa Pos, merujuk dari data bahwa 

pemberitaan kecelakaan pada 13 September tersebut adalah kesalahan Elf. 

 

B. SARAN 

Penelitian analisis framing terhadap SKH Jawa Pos tentang pemberitaaan 

kasus kecelakaan bus Sumber Kencono ini sangat disadari memiliki banyak 

kekurangan dan bukan merupakan karya tulis yang sempurna. Kendala yang 

dihadapi oleh peneliti ketika berada di lapangan menyebabkan terdapat dan 

keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan itu adalah tentang waktu dalam 

melakukan wawancara dengan pihak Jawa Pos. Selain itu, sulitnya menembus 

jajaran redaksional Jawa Pos serta kesibukan redaksi membuat peneliti 

menemui kesulitan. Hal itu terasa ketika peneliti begitu sulit dalam 

menghubungi dan membuat janji wawancara dengan pihak-pihak terkait yang 

hendak dijadikan narasumber dalam penelitian ini. 

Dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti menyadari 

bahwa terdapat banyak kekurangan salah satunya adalah kesiapan peneliti. 

Pada saat melakukan wawancara, peneliti kehilangan beberapa bagian dari 

rekaman wawancara dengan salah satu narasumber karena tidak terekam. Hal 

itu akhirnya membuat peneliti harus mengingat apa saja yang diutarakan oleh 

narasumber. Dari pengalaman tersebut, peneliti menyarankan adanya kesiapan 
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baik dalam menyusun pertanyaan, serta alat-alat yang akan mendukung proses 

wawancara. 

Hal lainnya terdapat dalam analisis teks yang sudah dilakukan peneliti. 

Peneliti tidak menutup kemungkinan kelengahan pada saat melakukan analisis 

terhadap berita terkait kasus kecelakaan bus Sumber Kencono. Hal tersebut 

tentu dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti mulai dari pemikiran 

dalam mengulas tentang kejadian sebuah kecelakaan, dalam hal ini mengenai 

Sumber Kencono dengan riwayat lengkap kecelakaan yang pernah dialami 

Sumber Kencono. Maka dari itu, diperlukan kecermatan dengan membaca 

berulang-ulang artikel berita yang dianalisis sehingga dapat semakin jelas 

menggambarkan frame SKH Jawa Pos. 
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LAMPIRAN 

 

 



 

 



INTERVIEW GUIDE 

 

 

FAKTOR INDIVIDU 

1. Profil narasumber 

2. Apakah anda pernah naik bus sumber kencono? Jika iya, bagaimana 

tanggapan anda ketika naik bus tersebut? 

3. Bagaimana Sumber Kencono di mata anda? 

4. Bagaimana pandangan anda terhadap Sumber Kencono yang sering 

mengalami kecelakaan? 

5. Apakah Sumber Kencono menjadi pilihan anda untuk bepergian atau 

justru menjadi bus yang dihindari? 

 

FAKTOR INTERNAL MEDIA 

1. Bagaimana Jawa Pos memposisikan diri dalam masyarakat? 

2. Apa saja visi dan misi Jawa Pos? 

3. Kapan dilaksanakan rapat redaksi? Siapa saja yang terlibat dalam rapat 

tersebut dan apa saja yang dihasilkan di dalamnya? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pemilihan isu dan 

penulisan berita yang akan terbit? 

5. Bagaimana gaya penulisan jawa pos dalam pemberitaannya? 

6. Bagaimana cara menentukan berita untuk headline? Mengapa ada rubric 

khusu untuk pemberitaan Sumber Kencono ini? 

7. Mengapa berita mengenai SK yang merupakan bus dengan trayek 

Surabaya-Jogja dan sekitarnya tersebut dijadikan headline? Apa 

pengaruhnya bagi audiens sedangkan JP merupakan Koran nasional? 

8. Apa tujuan JP dalam melakukan penulisan mengenai berita kecelakaan bus 

SK? 

9. Bagaimana hubungan JP dengan SK? Apakah ada keterikatan? 

 

 



10. Seberapa besar pengaruh redaktur dalam menentukan tulisan yang akan 

dimuat? 

11. Bagaimana pandangan Jawa Pos terhadap Sumber Kencono yang sering 

mengalami kecelakaan? 

 

FAKTOR EKSTERNAL 

1. Berita mengenai kecelakaan bus Sumber Kencono dengan minibus Elf ini 

tidak diliput langsung oleh Jawa pos, melainkah oleh anak JP yaitu Radar 

Kediri dan radar Mojokerto, lalu apa andil JP dalam pemberitaan ini? 

2. Dalam penulisannya, Jawa Pos mendapat laporan mentah atau berupa 

tulisan jadi yang siap dicetak tanpa perubahan apapun dalam konteks 

beritanya? 

3. Dalam peliputannya, apakah JP yang melakukan penugasan terhadap 

radar? Atau itu merupakan bagian dari manajemen Radar karena pada saat 

itu (September 2011) Radar dan Jawa Pos masih berdiri sendiri (tidak 

digabumg dalam publikasinya)? 

4. Apakah ada peran JPNN dalam pemuatan berita Sumber Kencono ini?  

5. Bagaimana proses penulisan tersebut hingga berita itu siap cetak?  

6. Sejauh mana reaksi masyarakat terkait kasus kecelakaan yang sering 

menimpa bus Sumber Kencono menurut Jawa Pos? 

7. Bagaimana cara menentukan narasumber dalam pemberitaan, dari 

wartawan atau dari redaktur? Apa saja pertimbangan dalam pemilihan 

tersebut?  

8. Bagaimana pemilihan narasumber dalam berita ini? Apakah narasumber 

yang “meringankan” Sumber Kencono? Atau justru “menyudutkan” 

9. Dalam hal ini, bagaimanakah posisi Jawa Pos?berada di tengah tidak 

memihak siapa pun (netral)? Ataukah memihak salah satu pihak? 

10. Bagaimana pemilihan judul dan sub judul berita? Apakah antara judul dan 

sub judul memiliki keterkaitan, atau justru bisa bertolak belakang? Seperti 

pada contoh artikel pertama berjudul “Sumber Kencono vs Minibus, 20 

 

 



Tewas” memiliki sub judul “Karena Sopir Teledor dan Jalan Gelap”, 

namun pada halaman sambungan berita ini judul yang digunakan 

“Dirlantas: Sopir Bus Tidak Bersalah”, mengapa bisa demikian?  

11. Apakah fungsi foto dan grafis dalam berita? 

12. Apa yang ingin ditonjolkan dalam setiap pemberitaan bus Sumber 

Kencono? 

13. Sumber Kencono merupakan bus yang dikenal sering mengalami 

kecelakaan. Dengan dimuatnya berita ini, apakah berdampak bagi 

peningkatan jumlah eksemplar? Apa karena image tersebut maka Jawa Pos 

menyoroti Sumber Kencono dengan 4 artikel dalam sastu edisinya?  

14. Apakah ada pengaruh dari luar Jawa Pos dalam menentukan pemberitaan 

Sumber Kencono sebagai berita utama dan rubrik khusus “News In 

Depth”? 

15. Apakah ada keinginan dari pihak lain agar tidak terlalu mengekspos 

pemberitaan Sumber Kencono ini agar tidak menyudutkan Sumber 

Kencono? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



WAWANCARA I 

 

Waktu wawancara : 07 November 2012, pukul 19.00 WIB 

Tempat wawancara : Kantor Jawa Pos 

     Gedung Graha Pena Lt.4, Jl. Ahmad yani 88 Surabaya. 

Data pribadi 

1. Nama lengkap  : Wahid (nama samaran) 
2. Jenis kelamin  : Laki-laki 
3. Usia   : 40 tahun 
4. Status perkawinan : Menikah 
5. Pendidikan  : S1 Keguruan 
6. Jabatan  : Kepala Kompartemen Nusantara 
7. Lama kerja di JP : 13 tahun 

* Keterangan : A= Anggun, W= Nur Wahid. 

 

A Apa pernah naik Sumber Kencono? 
W Pernah, dulu waktu kuliah sering naik malah. 
A Kalau sekarang SK menjadi pilihan untuk bepergian? 
W Kalau jarak pendek sih aku masih mau ya, tapi kalau jarak jauh gitu ya 

misalnya aku kan ini asli Boyolali, jadi kalau mau balik ke Surabaya 
aku mending naik Eka, kalau Sumber Kencono nggak berani sih aku. 
Mending enggak. Dulu sih waktu masih kuliah SK jadi pilihan, tapi 
setelah tau kalau sering kecelakaan enggak berani. Hahaha... 

A Tanggapan secara pribadi mengenai Sumber Kencono mas? 
W SK Itu kan sebenarnya punya penggemarnya sendiri. Ada orang yang 

memburu waktu itu suka sama SK karena kan banter, kepaut waktunya 
juga jauh kalau sama bus lain. Sopirnya ngebut gitu, nyasak-nyasak, 
kadang ngambil dari kiri, sreeeet..., hebatlah! 

A Kapan dilaksanakan rapat redaksi mas? Yang terlibat siapa saja? 
W Jadi kalau di JP itu ada beberapa kali rapat. Tadi kita baru aja rapat jam 

limaan tadi, itu ada saya, ada pemred, redaktur, kepala kompartemen, 
semua kumpul itu nanti kita dirapat kumpulin berita dari semua daerah 
jadi misal mojokerto, jogja, nanti dibacakan di situ. Semua pemrednya 
Radar laporan ke kita kirim listing berita mereka. Ada penanggung 
jawabnya tersendiri tiap rubrik, ada penanggung jawab Jatim, atau 
Nusantara, gitu. Nah, nantinyayang terbaik saya ambil untuk jadi untuk 
halaman satu, ntar yang terbaik diambil pas rapat itu. Jadi disana akan 

 

 



ditentukan berita mana untuk headline, dan mana untuk rubrik mana, 
berita-berita yang layak cetak. Pas itu juga ditentukan nanti 
wartawannya siapa saja yang akan bertugas. Sebelumnya pas pagi gitu 
ada rapat buat mengevaluasi JP yang terbit hari itu, sama kita 
bandingin dengan kompetitor kita yang lain. 

A Faktor-faktor apa itu mas yang mempengaruhi dalam pemilihan isu 
atau penulisan beritanya yang akan terbit? 

W Kita di JP ini ada namanya Rukun Iman JP. Hahahaaa..ya itu rukun 
iman ya nilai-nilai berita itu, yang mencakup satu atau semuanya itu 
yang dianggap layak untuk diberitakan. 

A Visi dan misi JP juga menjadi dasar dalam pemilihan isu tersebut 
nggak mas? Visi misi nya apa saja? 

W Haduh aku lupa kalau visi dan misi Jawa Pos. Itu nanti bisa dilihat di 
company profile kita, di web juga ada. Yang jelas aku ingetnya JP itu 
bertujuan untuk mencerdaskan bangsa, ya itu juga jadi dasar 
pemberitaan kita mencerdaskan pembaca. 

A Nah, penelitian saya kan tentang Sumber Kencono September 2011 
ya mas, masih ingat kan? Itu pertama kali dapat info darimana? 

W Pihak Radar Mojokerto yang menghubungi JP kasih info kalau ada 
kecelakaan SK di Mojokerto. Nah nanti pas rapat sore kayak tadi kan 
dibacakan listing berita kiriman dari Radar Mojokerto gitu. 

A Dalam peliputannya itu penugasan dari Jawa Pos berarti? 
W Bukan,  itu nanti mereka sudah bergerak sendiri. Jadi nanti kami 

menunggu laporan lewat listing berita yang dikirim pihak Radar 
Mojokerto. Paling nanti kalau ada yang kurang nanti kami 
menghubungi, kami pantau terus.

A Berarti nanti JP yang mengarahkan harus bagaimana? 
W Bukan mengarahkan, jadi begini kalau dari Radar, hampir pasti selalu 

kurang. Hampir tidak pernah ketika menerima berita dari radar itu fix 
bagus. Pasti di sini diolah, itu pasti. Nanti di sini dilengkapi, kita telpon 
bolak-balik, minta data yang kurang, cerita yang logis itu bagaimana. 
Ada logika berita, kalau tidak masuk akal kan harus dipertanggung 
jawabkan, karena biasanya ada unsur-unsur lain yang kadang masuk 
dalam pemberitaan misal mistis gitu ya, itu kan dah nggak nyambung 
sama visi misinya JP. Nanti mereka suruh cerita, nah kita buatkan 
kalimatnya, kita yang susun. Kalau kiriman dari daerah memang harus 
seperti itu. 

A Setelah itu mereka mengirimkan ke pihak JP gitu mas? 
W Iya, ya itu tadi kayak yang udah saya jelaskan di rapat nanti di bahas 

kiriman dari semua daerah trus dipilih, kalau udah dipilih sama JP 
udah gak boleh dimuat sama Radar. 

A Berarti intinya Jawa Pos yang berkuasa atas pemberitaan itu ya 
mas? 

W Iya, semua berita yang masuk nanti kalau sudah dipilih dan diambil 
yang terbaik yang mana dari tiap daerah itu ya sudah nggak akan ada  
lagi yang boleh muat sama Radar. Mereka paling memuat hal-hal 

 

 



lainnya aja cuman buat nglengkapin. 
A Berita itu kan berarti diliput sama Radar bukan sama JP langsung 

mas, trus andilnya JP apa dalam pemberitaan tentang SK itu? 
W Itu kan laporan yang dikirim bentuknya mentah, berupa tulisan 

wartawan,  nah itu nanti kita olah disini, yang ngolah Redaktur. Jadi 
nanti kita rombak lagi, jadi tulisannya sudah bukan tulisan Radar lagi 
tapi kita ubah, kita buat ulang juga sesuai data tambahan yang dikirim. 
Nanti JP itu tugasnya nglengkapin yang lain misal kayak itu kita 
wawancara sama yang punya SK, sama Polda, itu tugasnya kita. 

A Mengapa berita tentang SK itu jadi headline mas? Bahkan ada 
rubric khusus untuk membahas kecelakaan tersebut, menariknya 
apa? Apa pengaruhnya bagi pembaca, kan JP koran nasional? 

W Sumber kencono itu pasti ada dalam setahun itu gimana, ada datanya.  
Dia sangat menonjol karena sering kecelakaan, makanya menarik. 
Kalau bus mini yang kecelakaan atau minibus itu jarang kecelakaan 
karena kecepatan rendah. SK itu jadi besar karena korbannya saja 
sampai 20 orang yang meninggal, makanya kita angkat jadi headline 
karena pembaca juga pasti menunggu-nunggu informasi kecelakaan 
tersebut. Kalau secara nasional , misal kompas itu Jakarta yang paling 
kuat. Jawa pos itu koran nasional tapi Jawa Tengah dan Jawa Timur 
yang paling kuat. Nggak ada yang nggak punya JP. Ada koran lain 
yang punya pasar lain dengan pangsa pasar yang sama. Nah, di Jawa 
Timur nggak ada koran lain yang oplahnya lebih banyak dengan Jawa 
Pos, Jawa pos ini market leader. 

A Kalau waktu itu disaat bersamaan ada kecelakaan yang lebih 
dahsyat dari SK itu gimana mas?

W Kalau waktu itu ada kecelakaan Sumber Kencono, dan kemudian ada 
kecelakaan lain yang juga tidak kalah dahsyat, dua-duanya akan 
diangkat, tapi berbeda porsi. Biasanya yang paling baru yang akan 
memiliki porsi lebih banyak, tapi juga dilihat dari apakah itu akan 
berpengaruh terhadap pembacanya, dan siapa yang jadi 
pemberitaannya. Jadi melihat ke kepentingan publik juga bagimana. 

A Kalau soal narasumber mas, itu mas Wahid yang nentuin? 
W Narasumber itu biasanya dari penulis berita, kalau dilapangan semua 

pasti sudah dapat, saksi yang melihat kejadian, korban yang selamat, 
itu mereka pasti sudah dapat. Namun cuman kadang kita yang merasa 
kurang, itu kita ambil dari teman-teman di Jawa Pos Surabaya, 
misalnya dari Sumber Kencono nya, jadi itu nanti kita yang lengkapin, 
kayak di Polda juga itu kita lengkapin dari sini. Kalau nanti di sananya 
wartawan mau wawancara siapa ini maksudnya orangnya ya itu sudah 
jadi tugas wartawan dalam menentukan, mereka sudah tahu tugasnya. 

A Dari pihak JP Surabaya siapa mas yang ditugaskan? 
W Saya waktu itu nugasin Ano untuk wawancara pihak Sumber 

Kencononya, jadi instansinya nanti dia sudah tau harus wawancara 
sama siapa itu tugas dia, hal itu harus dilakukan kan biar cover both 
side. 

 

 



A Jadi maksudnya konfirmasi ke SK nya itu karena JP menunjung 
unsur coverboth side yam as? Bukan karena permintaan SK nya, 
atau karena ada keberpihakan karena hubungan baik antara SK 
dengan JP? 

W Aaah ya enggaklah, nggak ada keberpihakan atau permintaan dari SK 
apalagi. Kami hanya ingin pemberitaan kami itu fairsoalnya waktu itu 
berbagai media terkesan menyudutkan SK, kami juga harus cover both 
side tau dari sisi SK seperti apa biar berimbang. Kami ingin 
memberikan informasi itu yang jelas sama pembaca, ya kan JP 
tujuannya mencerdaskan pembacanya to. 

A Berarti nggak ada mas missal SK pengennya beritanya dimuat yang 
baik-baik aja, soalnya saya melihat pemberitaan di JP kok malah 
kayak “membela” gitu ya? 

W Nggak ada dari SK kayak gitu, kalau dari kami hanya karena ingin 
pemberitaan kami fair aja. Kalau yang lain mungkin menghujat SK, 
kami sih berimbang ada kami bahas sisi negative SK yang sering 
celaka juga, tapi kami beberkan juga fakta bahwa SK itu baik. 

A Kalau intervensi pihak lain ada gitu gak mas? Misalnya aja nih apa 
karena SK pernah pasang iklan di JP atau gimana? Kan iklan juga 
ngaruh buat modal JP kan? 

W Koran memang nggak bisa lepas ya dari iklan, tidak dipungkiri itu 
memang menjadi salah satu sumber modal ya. Cuman kalau di JP itu 
kita nggak ada karena mereka pasang iklan trus kita muat beritanya 
baik-baik, atau misal karena mereka pasang iklan kemudian ada berita 
buruk kita jadi tidak memberitakan. Itu nggak ada ngaruhnya, kita fair 
aja. Ya kayak SK ini, kita pemberitaannya juga fair nggak hanya sisi 
negatifnya saja semuanya dibahas. Nggak ada intervensi dari pihak lain 
atau demi kepentingan apapun itu. 

A Nah kalau dari segi oplah gimana tuh mas? 
W Jadi ketika oplah semakin banyak maka memang pendapat kita 

semakin besar, pasar Jawa pos itu di Jatim. Yang dibidik pemasang 
iklan adalah produk yang ada di daerah. Dan waktu kejadian 
kecelakaan itu oplah kita mengalami peningkatan. Mbak pengen tahu 
nggak berapa? Hahahaha. 

A Soal bahasa yang digunakan gimana mas? Saya juga menemukan 
beberapa istilah yang “tidak baku” gitu semacam bahasa daerah di 
artikel, itu gimana mas? 

W Apa ya istilahnya, ehm.. populer merakyat! Jadi kalau koran lain kan 
misalnya aja Kompas atau Tempo gitu ya nggak semua pembaca 
mudeng dengan beritanya itu apa karena bahasa yang digunakan, jadi 
kan perlu dibaca berulang-ulang biar ngerti, kalau Jawa Pos kan 
enggak. Kita pemberitaannya bahasanya populer merakyat. Itu 
maksudnya ya merakyat aja gitu, jadi orang kalau baca itu sekali baca 
udah langsung ngerti mau dia dari kalangan manapun. 

A Berarti ini posisi JP netral ya mas untuk kasus SK ini? 
W Iya kami netral, cumin pengen fair aja. 
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A Apakah pernah naik SK mas? Tanggapannya gimana mas? 
AN Pernah mbak, biasa aja sih. , ga masalah, saya biasanya berangkat 

malam, tidur, saya nggak punya bias tertentu sama SK. 
A Waktu itu penugasan dari siapa mas? 

AN Dari mas Wahid sendiri mbak. 
A Waktu itu perintahnya gimana mas? 

AN Jadi waktu itu mas Wahid bilang saya harus menyelamatkan bangsa 
karena negara api sudah menyerang. Hahaha nggak ya saya bercanda. 
Jadi begini, kalau disini itu nggak kaku. Sebenarnya saya bukan 
wartawan yang ngepos di sini, wartawan kan punya pos-pos. Saya 
dulu kriminal, tapi sekarang pos saya di politik. Nah ini kan kejadian 
kecelakaan ya cuman ga jelas posnya siapa, karena ini kan berita 
besar, kejadiannya di luar daerah pula itu nanti tugas daerah. Nah, 
karena saya wartawan senior, apalagi saya punya link dekat dengan 
dirlantas, jadi ya saya yang ditugaskan untuk meliput ini. Hahaha.  

A Jadi waktu ditugaskan itu, sudah ditentukan narasumbernya? 
AN Tadi mas Wahid bilangnya gimana mbak?
A Ya, mas Wahid nya bilang bahwa narasumber itu wartawan yang 

menentukan, kalau redaktur paling Cuma menentukan 
instansinya. 

AN Jadi begini, ketika saya disuruh untuk melakukan liputan yang 
berkaitan dengan kecelakaan ini, mereka sudah tau apa yang harus 

 

 



saya cari,cuman disuruh mengerjakan ini narasumber saya cari 
sendiri. Idealnya memang narasumber yang menentukan redaktur, 
namun ada beberapa case yang tidak bisa seperti itu, jadi langsung 
jalan gitu aja. Jadi mas Wahid itu sudah percaya saya akan bisa 
mendapat narasumber yang relevan, jadi ketika disuruh ya saya 
berangkat. Kalau idealnya sih kamu harus wawancara ini dan 
mendapat ini, tapi apapaun keputusan dilapangan itu kan wartawan, 
dia yang tau angle mana yang lebih baik dan kompeten ketika berada 
di lapangan, tapi memang harus ada standar sumber-sumber resmi 
yang bisa dikonfirmasi seperti Dirlantas, polisi, dan dishub. Jadi 
waktu itu mas Wahidnya cuman kasih tugas ke saya buat wawancara 
Sumber Kencono sama polisinya, gitu mbak. 

A Tadi mas Ano bilang di JP bekerjanya sesuai pos-pos gitu, mas Ano 
kan di pos politik, kok bisa ditugasin ngeliput ini? 

AN Kalau kejadian kecelakaan, itu harus siap mbak. Ya kayak saya ini 
bukan pos saya, saya anak politik tapi dulu saya sempet di kriminal, 
jadi karena saya dekat dengan Polda dan waktu itu tidak ada 
wartawan yang bisa wawancara dengan mereka-mereka, jadi saya 
yang ditugaskan. 

A Kok tulisan-tulisan mas Ano terkesan membela ya? Kayak di artikel 
yang Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber Kencono itu. 

AN Itu kan hak mereka untuk melakukan pembelaan, misalnya saja 
mbaknya dituduh mencuri itu kan kasian mbaknya tertekan, saya 
juga harus tanya dari sisi mbaknya. Mbaknya kan juga pasti 
melakukan pembelaan, dan itu wajar. Biar cover both side mbak. 

A Apa sebenarnya ada intervensi dari SK untuk beritanya kok mas 
Ano sampai konfirmasi ke SK? 

AN Semua berita di media jelas menyudutkan SK kala itu, tapi saya akan 
selalu datang ke SK. Saya kasih kesempatan mereka untuk 
menjelaskan dari versinya seperti apa. Mereka kan juga memiliki sisi 
positif di antara image negatif yang melekat. Gak fair kalau saya 
tidak memberi hak jawab pada mereka dan itu di dewan pers pun di 
atur kan. 

A Kalau mas Ano melihatnya kejadian kecelakaan SK itu gimana? 
AN Pada waktu kecelakaan itu kan semua media menyoroti kejadian ini 

soalnya kan yang tewas ada hampir 20 orang gitu. Gak cuman media, 
seakan-akan publik tu ingin menghakimi Sumber Kencono karena 
sering kecelakaan, padahal tidak semua kecelakaan yang berkaitan 
dengan SK itu penyebabnya SK. Banyak itu datanya di Polda ada 
semua. Ada yang kecelakaan tunggal, ada yang karena kesalahan 
lawan, tapi kan image nya tetep jadi ke SK yang buruk to mbak. 
Kasihan kan kalau kayak gitu. 

A Dalam paragraf kelima ada kata-kata ”pengalaman Jawa Pos” 
yang membenarkan anggapan sopir SK yang negbut dan ugal-
ugalan, itu pengalaman siapa mas? 

AN Ya saya sendiri, pas mau liputan kan saya naik. Hahahaaa. Itu untuk 

 

 



memberikan akuntabilitas pada pembaca bahwa JP nggak cuman 
ngomong aja, tapi saya merasakan betul biar nggak dikira bohong. 

A Berarti itu hendak mengarahkan mas? 
AN Iya itu memang asumsi saya berdasarkan data yang sudah saya 

dapatkan di lapangan, akhirnya saya simpulkan. Nah itu ya terserah 
orang boleh percaya boleh enggak dengan asumsi saya itu.  

A Nah trus ini kalau saya bilang mengarahkan gimana soalnya kok 
saya ngelihatnya kayak semacam diarahkan sesuai dengan 
“frame”nya JP ya? 

AN Apa yang anda bayangkan dari sebuah berita, atau media. media yang 
netral? Aku kasih gambaran mbak, pemberitaan menjelang reformasi, 
semua mana ada yang fair, semua memihak pak harto, itu salah? 
Artinya, media itu pasti selalu punya keberpihakan. Nggak ada 
namanya media itu netral, nggak ada sebenarnya obyektifitas, media 
pasti punya keberpihakan. 

A Nah, berarti pemberitaan SK di JP ada keberpihakan? 
AN Tidak ada keberpihakan pada sk,  kamifair. Keberpihakan kami 

bukan pada corporate atau kepentingan besar. Dulu saya pernah ke 
palestina, waktu perang arab israel, nah itu saya simpati sama orang 
palestina, nah kalau saya simpati sama orang israel nanti  koran JP 
bisa hancur mbak diserbu. hahahaa… Nggak adalah pokoknya 
keberpihakan semacam kayak gitu. 

A Ehm, oke.. Lha apa saja waktu itu yang mas Ano dapatkan ketika 
di lapangan? 

AN Saya mengindikasikan ada persaingan antar bis, ada data-datanya 
namun memang belum dapat dibuktikan, makanya nggak bisa saya 
tulis karena akan menjadi asumsi saya yang tanpa bukti. Takutnya 
malah jadi tudingan, ntar nggak bisa dibuktikan nanti malah saya 
jadinya gosip. Perang dagang itu kan culas, ketika ada satu bis yang 
menjadi musuh bersama itu bahaya, apalagi SK itu kan salah satu 
yang terbesar. Cuman ya kalau ada indikasi2 kalau tanpa bukti ya 
nanti malah bisa jadi masalah hukum.  

A Menarik soal judul nih mas, “Sumber Kencono, Satu Kecelakaan 
per Bulan”, tujuannya apa mas? Per kan kayak sebuah rutinitas 
gitu, langganan. 

AN Kalau saya hanya membuat judul biar itu menarik dan eye catching 
aja. Saya pernah buat judul yang lebih sangar lagi “jalanan surabaya 
lebih seram dari irak” karena faktanya jumlah kecelakaan orang mati 
di sini karena kecelakaan jauh lebih banyak dari jumlah orang yang 
mati tentara di Irak.  

A Saya menemukan di artikel tersebut kok antara judul dan body nya 
beda ya mas? Di body malah lebih menyoroti soal sopir, kenapa ya?

AN Karena kemungkinan besar saat itu adalah human error mbak, 
sopirnya. nah makanya itu kenapa akhirnya saya mengambil angle 
sopir, jadi bukan perusahaannya yang salah. Jam kerjanya memang 
terkesan tidak manusiawi, tapi semua kayak gitu bukan cuman di SK. 

 

 



Itu memang jadi standar di PO manapun.  
A Ada intervensi dari pihak luar mas terkait pemberitaan SK? 

AN Tidak ada intervensi apapun dari pihak SK. Mereka profesional dan 
cooperative. Mereka tahu tugas wartawan seperti apa. Mereka hanya 
minta jangan dihakimi dan menurut saya itu wajar.  

A Kalau begitu, pemberitaannya JP netral ya dan fair? 
AN Banyak media yang tidak fair, sampai ada wagub dan gubernur 

disuruh komentar, pertanyaannya juga kadang aneh dan gak mutu. 
Padahal menurut saya, SK itu sistem manajemennya bagus dan itu 
saya tulis biar fair mbak. Mereka itu perusahaan yang membawahi 
1000 karyawan, banyak perut yang bergantung dari sana juga. Kita 
cuman ingin pemberitaannya kita fair, kami tidak memihak atau 
gimana. Sisi baik sama buruk semua saya tulis di artikel itu. 

A Dalam nulis berita, lebih ke pangsa pasarnya, apa dari media 
sendiri?  

AN Sebenarnya selalu ada pertentangan, apa kita yang menuruti 
pembaca, atau kita yang mengedukasi pembaca, itu pertanyaan etis. 
Kalau kita terlalu menuruti pembaca ya jadinya malah kayak 
sinetron, kita kan bukan majalah infotainment, tapi kalau terlalu 
mengedukasi ya nanti kita jadi jauh dengan pembaca, jadi ya harus 
dari dua-duanya.  

A Itu ada di artikel informasi tentang 50 armada bus diganti, 
sementara armadanya banyak kan, ngaruhnya apa mas? 

AN Woh nama penting mbak, itu untuk sementara aja 50 bus. artinya kan 
ketika sentimen orang tinggi sekali untuk tidak naik bus sk, masak 
tetap pake nama sumber kencono, nah itu kenapa pake 50 bus sumber 
kencono dulu ganti nama biar pulih nama buruknya. 

A Kalau populer merakyat maksudnya apa mas? 
AN Bahasanya ya, ya kayak kata kulakan, bos, gitu yang dekat dengan 

pembaca. 
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A Mas Lado pernah naik SK? Gimana tanggaoannya mas? 
L Iya pernah naik. Apa ya, ehm..murah, ramai banyak peminatnya, 

banter. 
A Waktu itu liputan siapa yang nugasin mas? 
L Peristiwa itu terjadi sekitar jam tigaan gitu, mas Yanuar (pemred 

Radar Mojokerto) dapat info ada kecelakaan SK. Baru setelah itu 
mas Yanuar (pemred Radar Mojokerto) menugaskan Vendi liputan 
dia bagian human interestnya, saya bagian kronologisnya, sama ada 
Arif fotografer. Sebenarnya itu bukan pos saya, tapi ya namanya 
tugas, kecelakaan seperti itu mendadak mbak, gak bisa diprediksi 
jadi harus cepat. 

A Lha kalau narasumbernya piye mas? 
L Narasumber itu wartawan yang menentukan ketika berada di 

lapangan. Ada koordinasi dari pemred. Ada tugas dari pemred. 
Ketika pemred memberikan perintah itu adalah pesenan dari JP 
misalnya JP pengennya seperti apa, data apa yang diminta nah itu 
kita cari nantinya 

A Trus cara kerjanya bisa dimuat di JP gimana mas? 
L Kita mengolah menjadi berita dan kemudian dimasukkan ke file 

redaktur, jadi beda antara radar dengan jawa pos. Jawa pos hanya 
poin2 dan garis besarnya, kita ada koordinasi itu dari pemred . ada 
tugas dari pemred. Ketika pemred memberikan perintah itu adalah 

 

 



pesenan dari jawa pos. Nanti pemred yang kirim listing berita ke JP. 
A Kalau sudah dimuat di JP tidak akan dimuat di Radar mas? Kan 

jadi satu publikasinya to? 
L Iya begitu, nanti jadi kita bahasannya lain tentang kecelakaan SK 

nya. 
A Kekuasan tertinggi berarti ada di tangan Jawa Pos dong mas? 
L Ya bisa dibilang begitu karena kan memang Jawa Pos induknya, jadi  

ya manut to ya sama induknya. Kalau sudah dipakai sama JP ya  
berarti nggak bisa dipakai sama Radar lagi, nanti dari pihak JP paling  
minta lagi apa yang kurang gitu biasanya. 

A Waktu itu pas liputan gimana mas? 
L Pada saat peristiwa besar semacam itu, waktu itu yang meninggal saja 

itu mencapai 20 orang. Kita akhirnya ngikut ke polisi semua karena 
semua data korban dibawa polisi, hampir satu elf meninggal semua. 
Kita mengacu pada data di kepolisian, jam 2 siang baru bisa muncul 
nama. 

A Pas di TKP narasumbernya gimana mas yang terbersit waktu itu 
kan sama ada kronologis kejadiannya kan? 

L Dari olah TKp waktu itu, titik tumbur pertama ada dimana, elf 
terseret sampai berapa meter. Ada pemilik warung yang ada di dekat 
sana. Itu jadi narasumber untuk saksi mata, hanya dia cerita 
mendengar suara benturan keras tapi tidak melihat.  

A Waktu liputan itu bisa diceritakan nggak mas gimana? 
L Pertama ketika datang ke lokasi, kondisi lokasi kan gelap karena 

memang di sekitar lokasi penerangannya ga ada, dan ga menyangka 
bakal ada kecelakaan separah itu, ketika di tkp liat banyak korban 
tapi gelap, waktu itu masih evakuasi sopirnya. Jadi ada beberapa 
petugas polisi, derek, dan dari rumah sakit karena kan kejepit. 
Karena gelap dan ga maksimal, akhirnya aku ke RS buat mastiin 
korban yang tewas dan luka, soalnya kan dampaknya hebat banget. 
Karena gelap juga waktu itu jadi kan ga tau, sempat mengorek 
beberapa saksi mata, cuman bukan yg pada tau kejadiannya. Ke rs liat 
korban dan perkembangan. Paginya ke tkp liat kondisi sama tanya2 
warga sekitar, karena kan itu jauh dr rumah2 warga. 

A Pendapat pribadi akan mempengaruhi pemberitaan nggak? 
L Hampir semua media menyudutkan SK, karena seringkali ugal-

ugalan. Kita mengacu ke kepolisian, bukan pendapat pribadi.  itu kan 
kesalahannya elf. Dan elf keluar dari jalur lawan. Kecelakaan darat 
terbesar tahun 2011 ya sumber kencono ini sampai memakan korban 
20 orang tewas. 

A Kalau mas Lado sendiri dalam memberitakan SK gimana? 
L Kita hanya memposisikan saja bahwa sejelek-jeleknya bus tersebut, 

tetap ada sisi positifnya.Hampir semua media menyudutkan SK, 
karena seringkali ugal-ugalan. Kita sih mengacu ke kepolisian saja 
dan diketahui itu kan kesalahannya elf, elf keluar dari jalur lawan. 
Jadi pemberitaan yang kami buat itu fair. 

 

 



A Apakah ada keberpihakan atau intervensi dari pihak SK atau pihak 
lain mungkin terkait pemberitaan kasus ini? 

L Nggak ada sih, kami memberitakan sesuai fakta yang didapat. Semua 
kami tulis biar jelas dan menginformasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Analisis Teks Berita 1 

Judul : “Sumber Kencono v Minibus, 20 Tewas” 

Sub Judul : “Dirlantas : Sopir Bus Tidak Bersalah” 

 

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN) 

Struktur Skrip Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris 

Realitas yang diangkat ada 3 : 

1. kecelakaan bus Sumber Kencono 

kembali terjadi. Kali ini dengan 

minibus Elf di Mojokerto dengan 

korban tewas 20 orang. 

2. Kecelakaan tersebut disebabkan 

oleh kesalahan minibus Elf, tidak 

terletak pada pihak bus Sumber 

Kencono. 

3. Kisah sopir bus Sumber 

Kencono. 

 

Pelibat wacana : 

1. Sumber Kencono 

Merupakan aktor utama dalam 

wacana ini yang bertabrakan 

Wacana : 

Pada berita ini terdapat dua jenis 

wacana yang masing-masing 

disampaikan oleh narasumber yang 

berbeda. 

1. Kecelakaan bus Sumber Kencono 

yang kembali terjadi. 

Wacana ini dipresentasikan oleh 

wartawan : 

“Kecelakaan maut di jalan raya 

yang melibatkan bus Sumber 

Kencono kembali terjadi. 

Sekitar pukul 02.40 kemarin, 

bus yang melaju dari arah 

Surabaya menuju Solo itu 

terlibat tabrakan hebat dengan 

Judul : 

Judul yang digunakan dalam berita 

ini adalah “Sumber kencono v 

Minibus, 20 Tewas”. Judul ini 

terlihat tegas dan langsung 

menampilkan apa yang hendak 

diberitakan, terlihat dari pemilihan 

judul tersebut menyebutkan subyek 

yang terlibat dalam kecelakaan dan 

korban dalam kecelakaan tersebut. 

Berita ini menggunakan sub judul 

“Karena Sopir Teledor dan Jalan 

Gelap” ingin menegaskan penyebab 

dari kecelakaan tersebut adalah 

keteledoran sopir dan kurangnya 

penerangan di jalan. Namun, pada 

Metafora : 

Secara sederhana dapat diartikan 

perumpamaan atau pengandaian. 

Peneliti menemukan beberapa 

metafora dalam berita ini, yaitu : 

1. “Seketika itu juga tangis pecah 

di rumah keluarga Muksin” 

(par. 29) 

Kata pecah mempunyai makna 

rusak, terbelah menjadi beberapa 

bagian. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, pecah juga berarti mulai. 

Kata “tangis pecah” digunakan 

sebagai perumpamaan suasana duka 

dengan adanya tangis yang muncul 

seperti sebuah barang yang hancur 

 

 



dengan minibus Elf. 

2. Minibus Elf (travel Nusantara 

Jaya) 

Ditampilkan dalam wacana ini 

sebagai aktor utama yang 

menjadi lawan kecelakaan bus 

Sumber Kencono. 

3. Pihak kepolisian (Polres dan 

Polda) 

Pihak yang menangani kasus 

kecelakaan antara bus Sumber 

Kencono dengan minibus Elf 

serta melakukan olah TKP. 

4. Dinas Perhubungan 

Merupakan pihak yang 

membantu polisi dalam 

melakukan olah TKP. 

5. RSUD Wahidin Sudiro Husodo 

Sebagai tempat dimana para 

korban dirawat (korban tewas 

maupun luka). 

6. Mujito (Sopir Bus SK) 

Dimunculkan dalam wacana ini 

sebagai pihak yang bertanggung 

minibus jenis Elf milik travel 

Nusantara Jaya.” (par. 1) 

Kali ini kecelakaan bus Sumber 

Kencono tersebut melibatkan 

minibus Elf. Kecelakaan yang 

terjadi antara bus Sumber 

Kencono dan minibus Elf tersebut 

mengakibatkan 20 korban tewas 

dan beberapa luka ringan serta 

berat. 

2. Penyebab kecelakaan adalah 

minibus Elf.  

Wacana ini dipresentasikan oleh : 

- Kapolres Mojokerto, AKBP 

Prasetijo Utomo. 

“Hasil olah TKP, minibus 

keluar markah lurus.” (par. 

11) 

- Kasubdit Keamanan dan 

Keselamatan Dirlantas Polda 

Jatim, AKBP Totok H. S. 

“Sehingga, sangat mungkin 

dia (sopir minibus, Red) 

mengantuk atau memang 

halaman lain sebagai kelanjutan dari 

berita ini, terdapat judul lain yang 

digunakan yaitu : “Dirlantas : Sopir 

Bus Tidak Bersalah”. Judul di 

halaman lain sebagai sambungan 

berita ini merupakan pernyataan 

Dirlantas yang menyebutkan bahwa 

kecelakaan tesebut bukan karena 

kesalahan sopir bus. 

 

Lead : 

Kecelakaan yang melibatkan bus 

Sumber Kencono kembali terjadi. 

Tabrakan hebat terjadi antara bus 

Sumber Kencono dengan minibus 

jenis Elf milik travel Nusantara Jaya 

di tikungan Kenanten Km 51 by pass 

Mojokerto. 

 

Body : 

Body berita ini adalah pemaparan 

beberapa dugaan mengenai penyebab 

kecelakaan maut yang menimpa bus 

Sumber Kencono dengan minibus 

berkeping-keping karena dahsyat 

atau histerisnya. 

2. “… setelah melihat anak 

semata wayangnya masuk 

taman kanak-kanak (TK).” 

(par. 34) 

Kata “semata wayang” 

merupakan pengandaian dari makna 

sebenarnya yaitu tunggal atau hanya 

satu-satunya. Pengandaian semata 

wayang ini karena wayang hanya 

memiliki satu mata.  

 

Catchphrases : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

frase yang menarik atau menonjol 

dalam sebuah wacana, berupa jargon 

atau slogan. 

1. “Kecelakaan maut di jalan raya 

yang melibatkan bus Sumber 

Kencono kembali terjadi.” (par. 

1) 

Kata “kembali terjadi” menarik 

karena itu artinya kecelakaan 

 

 



jawab dalam laju bus SK dan 

menjadi korban tewas. 

7. Didik Prayogo (sopir minibus) 

Sebagai pihak yang diduga salah 

dan menyebabkan kecelakaan. 

Didik Prayogo juga turut 

menjadi korban tewas dalam 

kecelakaan maut tersebut. 

8. Korban 

Korban dalam kecelakaan maut 

antara Sumber Kencono dengan 

minibus Elf, baik yang tewas 

maupun luka ringan dan luka 

berat. Dimunculkan dalam 

wacana ini sebagai pihak yang 

terlibat dan terkena dampak 

dari kecelakaan maut. 

9. Penumpang 

Penumpang dalam wacana ini 

merupakan orang yang 

menggunakan jasa transportasi 

SK dan minibus. Jumlah 

penumpang baik penumpang 

selamat maupun tewas dan 

tidak melihat kalau ada bus 

di depannya.” (par. 13) 

- Direktur Lalu Lintas Polda 

Jatim, Kombespol Sam 

Budigusdian. 

“Tersangka dalam 

kecelakaan ini adalah sopir 

Elf.” (par. 20) 

Meskipun bus Sumber Kencono 

sudah berulang kali terlibat 

kecelakaan, namun kali ini 

kesalahan tidak terletak pada 

pihak bus Sumber Kencono 

melainkan dari pihak minibus Elf 

karena sopir yang teledor. 

Elf. 

“Ada informasi, penyebab utama 

kecelakaan hebat tersebut adalah 

lampu utama bus Sumber 

Kencono yang tidak menyala saat 

melaju di jalur yang minim 

penerangan jalan itu. Saat 

melintas di depan pos polisi yang 

berjarak sekitar satu kilometer 

dari lokasi kejadian, lampu bus itu 

diketahui telah padam.” (par. 10) 

 

“Bekas rem tidak ada di atas 

aspal. Sehingga, sangat mungkin 

dia (sopir minibus, Red) 

mengantuk atau memang tidak 

melihat kalau ada bus di 

depannya.” (par. 13) 

 

“Bisa juga, sopir minibus tidak 

sadar bahwa dari arah depan ada 

bus Sumber Kencono yang melaju 

kencang karena bus tersebut tidak 

menyalakan lampu utama.” (par. 

maut yang melibatkan bus 

Sumber Kencono sudah pernah 

terjadi, dan terulang kembali. 

2. “Dia baru setahun ini nyopir.” 

(par. 32) 

Kalimat ini menarik karena 

menunjukkan makna bahwa 

Mujito baru bekerja selama 

setahun menjadi sopir bus. Itu 

artinya, Mujito belum 

berpengalaman menjadi sopir 

bus. 

 

Depiction : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

penggambaran isu secara denotatif. 

Peneliti menemukan beberapa 

depiction dalam berita ini, yaitu : 

1. “… peristiwa memilukan itu 

berawal saat …” (par. 3) 

Kata “memilukan” merupakan 

bentuk denotatif dari sangat 

menyedihkan. Kata ini dipakai 

untuk menggambarkan betapa 

 

 



terluka belum dapat dipastikan. 

10. Saksi Mata (Heri) 

Sebagai pihak yang melihat 

langsung kecelakaan maut. 

Dimunculkan dalam wacana ini 

sebagai saksi yang menceritakan 

kondisi sesaat setelah terjadi 

kecelakaan, dan apa yang 

didengarnya ketika kecelakaan 

tersebut terjadi. 

11. Warga 

Dimunculkan dalam wacana ini 

sebagai pihak yang terlibat 

dalam membantu polisi 

mengevakuasi korban 

kecelakaan. 

12. Kondektur 

Dimunculkan dalam wacana ini 

karena dianggap sebagai saksi 

kunci peristiwa kecelakaan 

maut tersebut. Sesaat setelah 

kejadian tersebut, kondektur 

pergi meninggalkan lokasi dan 

belum diketahui 

13) 

 

Ending : 

Ending dalam berita ini lebih banyak 

menuturkan tentang profil sopir bus 

Sumber Kencono yang juga menjadi 

korban tewas dalam kecelakaan 

tersebut. Mujito sudah setahun 

menjadi pengemudi bus Sumber 

kencono setelah kepulangan pria 

tersebut dari Arab Saudi. Pekerjaan 

sebagai sopir bus tersebut hanya 

digunakan Mujito untuk mengisi 

waktu sebelum kembali ke Saudi 

untuk menjadi TKI. Namun tragis, 

kecelakaan malah merenggut 

nyawanya. 

“Sebelumnya, pada 2007, Mujito 

pernah menjadi tenaga kerja 

Indonesia (TKI) di Arab Saudi. Di 

sana dia menjadi sopir pribadi 

majikannya di Kota Riyadh. Baru 

pada 2010 Mujito pulang. 

Rencananya, kepulangannya itu 

menyedihkannya peristiwa 

kecelakaan tersebut. 

2.  “Mereka mengevakuasi semua 

korban tewas dan luka” (par. 8) 

“… hanya pengemudi yang 

tewas karena terjepit kemudi.” 

(par. 9) 

“… ketika mengetahui anggota 

keluarganya tewas.” (par. 19) 

Berita ini banyak sekali 

menggunakan kata tewas yang 

merupakan bentuk denotatif dari 

mati atau meninggal. 

 

Keywords : 

Secara sederhana dapat diartikan 

sebagai sebuah kata kunci yang 

menjadi inti dari sebuah wacana. 

“Sumber Kencono v Minibus, 20 

Tewas.” (judul) 

“… tercatat 20 orang tewas.” (par. 

2) 

“... mengevakuasi semua korban 

tewas dan luka.” (par. 8) 

 

 



keberadaannya. 

13. Keluarga Mujito 

Keluarga Mujito adalah Muksin 

dan Suwarni (orang tua), Fitri 

Setyowati (istri), dan Akbar 

Maulana (anak). Keluarga 

Mujito ini dimunculkan dalam 

wacana sebagai pihak keluarga 

yang terpukul karena kecelakaan 

tersebut menyebabkan Mujito 

tewas. 

 

Pelantun wacana : 

1. Kapolres Mojokerto, AKBP 

Prasetijo Utomo. 

Adalah kepala polres Mojokerto 

yang menangani kasus 

kecelakaan tersebut. Ada 

informasi yang menyebutkan 

bahwa penyebab utama 

kecelakaan hebat tersebut adalah 

lampu bus yang tidak menyala. 

“Kami juga sudah mendengar 

adanya infromasi itu. Tapi, 

hanya sejenak, untuk melepas 

kangen dengan keluarganya. 

Setelah itu, katanya mau 

mengurus administrasi untuk 

memperpanjang izin kerjanya.” 

(par. 33) 

 

Placement : 

Berita ini ditempatkan Surat Kabar 

Harian (SKH) Jawa Pos pada 

halaman pertama atau headline. 

Tampilannya terdiri dari 34 paragraf 

yang mana dua paragraf awal 

ditambah dengan grafis dengan judul 

“Celaka di Jalur Sepi dan Gelap” dan 

empat buah foto diletakkan di 

halaman pertama, dan 30 paragraf 

lain (paragraf 3-34) diletakkan di 

halaman 11 di kolom pertama 

sebagai halaman sambungan dari 

berita utama. 

Kata kunci dalam berita ini adalah 

“tewas”, yang mana hendak 

menunjukkan begitu hebatnya 

kecelakaan yang terjadi sehingga 

menyebabkan korban yang 

meninggal atau terenggut nyawanya. 

 

Visual Images : 

Visual images dalam berita ini ada 

4 buah foto. 

Foto yang pertama adalah foto bus 

Sumber Kencono yang tetap berdiri 

namun hancur di bagian depan dan di 

sampingnya terdapat minibus Elf 

yang terguling dan remuk setelah 

bertabrakan. 

Foto tersebut ingin 

menggambarkan bagaimana 

kecelakaan maut tersebut terjadi 

dengan kondisi bus dan minibus yang 

parah setelah terjadi kecelakaan. Hal 

tersebut juga terlihat dari 

berserakannya kaca-kaca dan 

percikan darah. 

 

 



masih kami dalami.” (par. 11) 

2. Kasubdit Keamanan dan 

Keselamatan Dirlantas Polda 

Jatim, AKBP Totok H. S. 

Pernyataan Totok H.S 

dimunculkan sebagai pihak yang 

melakukan olah TKP. 

“Bekas rem tidak ada di atas 

aspal.” (par. 13) 

3. Kaur Min Ops Satlantas Polres 

Mojokerto, Iptu Joko Pranoto 

Dimunculkan sebagai pihak yang 

juga menangani kasus 

kecelakaan tersebut. Polisi masih 

mencari keberadaan kondektur 

yang menjadi saksi kunci 

peristiwa tersebut. 

“Kami masih mencari 

keberadaannya (kondektur, 

Red). Dia adalah kuncinya.” 

(par. 15) 

4. Direktur Lalu Lintas Polda 

Jatim, Kombespol Sam 

Budigusdian. 

Foto yang kedua adalah foto 

beberapa keluarga korban yang 

menangis karena kerabat mereka 

menjadi korban kecelakaan maut 

tersebut. Terlihat, seorang ibu paruh 

baya yang menangis dipelukan 

keluarganya, sementara di 

belakangnya juga seorang ibu terlihat 

menangis histeris. 

Foto yang ketiga adalah foto sopir 

bus Sumber Kencono, Mujito yang 

turut menjadi korban meninggal 

dunia dalam kecelakaan tersebut. 

Foto yang keempat adalah foto 

istri Mujito, Setyowati yang sedang 

menggendong buah hatinya dan 

terlihat shock mendengar kabar 

kecelakaan yang menimpa suaminya. 

Di foto tersebut terlihat Setyowati di 

damping oleh keluarganya. 

 

Grafis : 

Dalam berita ini, terdapat 

gambaran kronologi kejadian yang 

 

 



Pernyataan Dirlantas Polda Jatim 

yang juga melakukan olah TKP 

ini dikutip sebagai pernyataan 

yang menegaskan bahwa pihak 

bersalah adalah sopir minibus Elf 

karena tidak mengurangi 

kecepatan saat berada di 

tikungan dan masuk ke jalur 

berlawanan. 

“Tersangka dalam kecelakaan 

ini adalah sopir Elf.” (par. 21) 

5. Heri, 60th. 

Heri merupakan warga yang 

tinggal sekitar 75 meter dari 

tempat kejadian. Ia dimunculkan 

dalam wacana ini sebagai saksi 

mata yang mendengar bunyi 

benturan dua kendaraan tersebut. 

“Suaraya bruuaaak!! Keras 

sekali, saya sampai 

terbangun.” (par. 7) 

6. Muksin, 60th. 

Pernyataan Muksin (orang tua 

Mujito, sopir bus Sumber 

menimpa bus Sumber Kencono dan 

minibus Elf. Dengan judul grafis 

“Celaka di Jalur Sepi dan Gelap”, 

dijelaskan di sana bagaimana 

minibus Elf melaju kencang dari arah 

Jombang menuju Surabaya sementara 

dari arah berlawanan meluncur bus 

Sumber Kencono (SK) yang diduga 

mematikan lampu utama. Pada saat 

berada di tikungan, minibus hendak 

mendahului mobil lain sehingga 

posisinya menjorok ke kanan, maka 

dari itu tabrakan hebat tak terelakkan 

hingga sebagian penumpang minibus 

terlempar keluar. 

 

 

 



 

FRAME MEDIA 

Frame SKH Jawa Pos dalam pemberitaan ini adalah pemaparan fakta-fakta atas kasus kecelakaan yang terjadi antara bus Sumber Kencono dengan Minibus 

tersebut mengakibatkan 20 korban tewas. 

 

 

 

Kencono) merupakan pernyataan 

yang paling banyak dikutip. Ini 

terkait dengan tewasnya Mujito 

dalam kecelakaan maut tersebut. 

“Kami sempat tidak yakin 

bahwa Jito yang meninggal.” 

(par. 28) 

“Dia baru setahun ini nyopir. 

Sebenarnya hanya untuk 

mengisi waktu luang daripada 

menganggur.” (par. 32) 

“Setelah itu, katanya, mau 

mengurus administrasi untuk 

memperpanjang izin 

kerjanya.” (par. 33) 

 

 

 



Analisis Teks Berita 2 

“Terlelap, Bangun Sudah Tergencet Kursi” 

Sub Judul : ”Ngebut Sejak Berangkat dari Terminal” 

 

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN) 

Struktur Skrip Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris 

Realitas dalam wacana ini adalah 

kesaksian beberapa penumpang yang 

selamat, baik penumpang bus 

Sumber Kencono maupun minibus 

Elf atas kasus kecelakaan maut 

tersebut. 

 

Pelibat wacana : 

1. Zidan Fanani (korban) 

Zidan Fanani adalah bocah kecil 

berusia lima tahun, ditampilkan 

dalam wacana ini sebagai korban 

atas kecelakaan maut antara 

Sumber Kencono dan minibus 

Elf. 

2. Sumber Kencono 

Wacana : 

Pada berita ini terdapat dua jenis 

wacana yang masing-masing 

disampaikan oleh narasumber yang 

berbeda. 

1. Satu keluarga menjadi korban 

dalam kecelakaan maut antara 

bus Sumber Kencono dengan 

minibus Elf. 

Wacana ini dipresentasikan 

oleh wartawan pada paragraf 

1-4. 

 

2. Kesaksian penumpang tentang 

kronologis kejadian dan para 

penumpang lain yang menjadi 

Judul : 

Judul dalam berita ini menggunakan 

font yang tidak terlalu besar namun 

tetap dapat dibaca dengan jelas oleh 

audiens. Judul yang digunakan 

“Terlelap, Bangun Sudah Tergencet 

Kursi” digunakan wartawan untuk 

menarik perhatian pembacanya 

karena menggambarkan keadaan 

yang mengenaskan yang mana pada 

saat tertidur dengan lelap, ketika 

bangun sudah tergencet kursi dan 

menjadi korban kecelakaan.     Pada 

halaman lain sebagai kelanjutan dari 

berita ini, judul yang digunakan 

adalah “Ngebut sejak berangkat dari 

Metafora : 

Secara sederhana dapat diartikan 

perumpamaan atau pengandaian. 

Metafora dalam berita ini adalah : 

1. “Tangis Zidan Fanani pecah 

begitu bius di tubuhnya mulai 

habis.” (par. 1) 

Sama dengan artikel yang 

pertama, pecah dalam kalimat ini 

mengandaikan sesuatu yang rusak 

dan menjadi ramai. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, pecah juga 

berarti mulai. Pecah digunakan 

sebagai perumpamaan suasana duka 

dengan adanya tangis yang muncul 

seperti sebuah barang yang hancur 

 

 



Merupakan aktor utama dalam 

wacana ini yang bertabrakan 

dengan minibus Elf. 

3. Minibus Elf 

Ditampilkan dalam wacana ini 

sebagai aktor utama yang 

menjadi lawan kecelakaan bus 

Sumber Kencono. 

4. Abdul Munir (ayah Zidan) 

Abdul Munir adalah ayah Zidan, 

ditampilkan dalam wacana ini 

karena ia bersama keluarganya 

menjadi korban dalam 

kecelakaan tersebut. 

5. Binikmatin (ibu Zidan) 

Binikmatin yang merupakan ibu 

Zidan juga menjadi korban dalam 

kecelakaan Sumber Kencono 

dengan minibus Elf. 

6. Aldo (kakak Zidan) 

Aldo adalah kakak Zidan yang 

menjadi penumpang Sumber 

Kencono bersama kelurganya. 

Sama dengan adik dan orang 

korban kecelakaan maut 

tersebut. 

Wacana ini dipresentasikan 

oleh ketiga saksi : 

- Sumin Cahyono 

Wacana ini terdapat pada 

paragraf 5. 

- Rainanto 

Wacana ini terdapat pada 

paragraf 6-9 

- Lamidi 

Wacana ini terdapat pada 

paragraf 10-12. 

 

Terminal”. 

 

Lead : 

Lead dalam berita ini adalah 

menceritakan kondisi sebuah 

keluarga kecil yaitu Zidan Fanani 

bersama kakak dan orang tuanya 

yang menjadi korban tabrakan maut 

antara bus Sumber Kencono dengan 

minibus Elf. 

 

Body : 

Body berita ini adalah kesaksian 

beberapa penumpang, baik 

penumpang bus Sumber Kencono 

maupun penumpang minibus Elf 

yang selamat dalam tabrakan maut 

yang terjadi antara Sumber Kencono 

dengan minibus Elf. 

 

Ending : 

Penutup dalam berita ini adalah 

cerita singkat mengenai kebiasaan 

para tukang asal Nganjuk untuk 

berkeping-keping karena dahsyat 

atau histerisnya. 

2. “Karena tak kebagian kursi, 

Rainanto duduk di ban serep …” 

(par. 6) 

Ban serep dalam kalimat di 

paragraf tersebut memiliki makna 

cadangan. Karena tidak mendapatkan 

tempat duduk, maka Rainanto duduk 

di kursi cadangan. 

  

Catchphrases : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

frase yang menarik atau menonjol 

dalam sebuah wacana, berupa jargon 

atau slogan. 

“Bersama orang tua dan sang 

kakak, dia juga mejadi korban 

tabrakan maut ...” (par. 1) 

Kalimat yang terdapat dalam 

paragraf pertama tersebut 

menarik karena disebutkan 

dengan jelas dalam kalimat 

tersebut bahwa korban bersama 

 

 



tuanya, ia ditampilkan dalam 

wacana ini sebagai korban dalam 

kasus kecelakaan. 

7. RS Citra Medika 

Ditampilkan dalam wacana ini 

karena digunakan sebagai tempat 

merawat pasien-pasien baik yang 

terluka ringan maupun berat 

akibat kecelakaan Sumber 

Kencono dengan minibus Elf. 

8. Sumin Cahyono (saksi) 

Sumin Cahyono adalah 

penumpang bus Sumber 

Kencono, ditampilkan dalam 

wacana ini sebagai saksi yang 

memberikan keterangan bahwa 

Sumber Kencono melaju dengan 

kecepatan tinggi. 

9. Rainanto (saksi) 

Rainanto juga ditampilkan 

sebagai saksi dalam wacana ini, 

namun ia adalah penumpang 

minibus Elf yang selamat. 

10. Sukijan, Sugito, dan Suparman 

bekerja di Kalimantan menjadi 

tukang. Mereka biasanya mudik 

ketika lebaran, dan kembali pasca 

lebaran. 

 

Placement : 

Berita ini ditempatkan Jawa Pos pada 

halaman pertama (berita utama), di 

sebelah headline. Jika dibandingkan 

dengan headline edisi tesebut, berita 

ini mendapatkan porsi yang kecil di 

pojok kanan bawah. Terdiri dari 13 

paragraf dengan sambungan berada 

pada halaman 9.  

dengan orang tua dan kakak 

menjadi korban dalam tabrakan 

maut. Terlihat bahwa yang ingin 

ditonjolkan adalah satu keluarga 

yang terdiri dari orang tua dan 

dua anaknya menjadi korban 

dalam kecelakaan yang 

melibatkan bus SK dan minibus 

Elf tersebut. 

 

Depiction : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

penggambaran isu secara denotatif. 

Peneliti menemukan beberapa 

depiction dalam berita ini, yaitu : 

1. ”Bocah lima tahun itu 

merengek kesakitan karena 

luka patah kaki kanannya” 

(par. 1) 

Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, merengek berasal dari 

kata dasar rengek yang memiliki 

arti meminta sesuatu dengan 

mendesak sambil menangis-

 

 



(teman Rainanto) 

Beberapa teman Rainanto ini 

ditampilkan sebagai penumpang 

minibus Elf yang menjadi korban 

dalam kasus kecelakaan dan tidak 

selamat. 

11. Subete (istri Rainanto) 

Ditampilkan hanya sebagai 

pelengkap dan untuk memberikan 

keterangan bahwa ia adalah istri 

dari salah satu penumpang 

minibus Elf yang selamat yaitu 

Rainanto. 

12. Lamidi (saksi) 

Lamidi adalah penumpang 

minibus Elf yang selamat selain 

rainanto. Ia ditampilkan dalam 

wacana ini sebagai saksi atas 

kasus kecelakaan tersebut. 

13. Sairan, Suparmin, Warsito, dan 

gayuh Wibowo ( saudara Lamidi) 

Saudara Lamidi tersebut 

ditampilkan dalam wacana ini 

dikarenakan mereka adalah 

nangis kecil. 

2. “Tahu-tahu, mereka sudah 

berdarah-darah.” (par. 4) 

Kata berdarah-darah 

menunjukkan keadaan dimana 

seseorang sedang berdarah atau 

tubuhnya mengeluarkan banyak 

darah. Kata tersebut memiliki 

arti terluka. 

 

Keywords : 

Secara sederhana dapat diartikan 

sebagai sebuah kata kunci yang 

menjadi inti dari sebuah wacana. 

Korban tabrakan maut 

 

Visual Images : 

Tidak terdapat visual images dalam 

berita ini. 

 

 

 



penumpang minibus Elf yang 

hendak berangkat ke Kalimantan 

untuk bekerja bersama dengan 

Lamidi, namun mereka menjadi 

korban meninggal dalam 

kecelakaan tersebut. 

 

Pelantun wacana : 

1. Sumin Cahyono (saksi, 

penumpang SK) 

Sumin Cahyono adalah 

penumpang bus Sumber 

Kencono, sekaligus menjadi saksi 

atas kecelakaan tersebut. Sumin 

hanya menderita luka ringan di 

bagian mata dan kaki. 

”Sejak berangkat dari terminal 

bungurasih, bus yang 

ditumpanginya melaju dengan 

kecepatan tinggi” (par. 5 dalam 

kalimat tidak langsung) 

”Saya waktu itu sedang tidur.” 

(par. 5) 

 

 

 



2. Rainanto (saksi, penumpang 

minibus Elf) 

Rainanto merupakan salah 

seorang di antara dua penumpang 

minibus yang selamat. 

”Saat kejadian, seluruh 

penumpang Elf tengah tertidur.” 

(par.6 dalam kalimat tidak 

langsung). 

”Tukang bangunan yang ingin 

merantau di Kalimantan itu 

menyatakan sempat melihat 

teman-temannya bergelimpangan 

begitu kendaraan yang mereka 

tumpangi terseret hingga 30 

meter. Kebanyakan di antara 

mereka tewas di lokasi kejadian.” 

(par. 7 dalam kalimat tidak 

langsung) 

”Dirinya berangkat bersama 

Sukijan, Sugito, serta Suparman 

yang merupakan teman sedesa 

dan sepekerjaan. Mereka hendak 

pergi ke Kalimantan dan bekerja 

 

 



di sebuah proyek pembangunan 

kolam pribadi milik Bupati 

Sukamara, kalimantan Tengah.” 

(par. 8 dalam kalimat tidak 

langsung) 

”hP saya hilang, saya tidak tahu 

teman saya di mana.” (par. 9) 

 

3. Lamidi (saksi, penumpang Elf) 

Lamidi adalah penumpang 

minibus elf dan merupakan salah 

seorang yang selamat selain 

Rainanto. Ia adalah saksi 

terhadap kasus kecelakaan ini. 

”Saya tergencet bangku” (par. 

10) 

 

4. Ahmad (anggota keluarga 

korban) 

Ahmad adalah anggota keluarga 

korban yang kehilangan anggota 

keluarganya yang menjadi korban 

kecelakaan bus Sumber Kencono 

dengan minibus Elf. 

 

 



 

Hasil Analisis Seleksi : 

Kejadian kecelakaan bus Sumber Kencono dengan minibus Elf tersebut 

terjadi saat sebagian besar penumpang tertidur sehingga tidak terlalu banyak 

mengetahui kronologis kejadian, yang mereka tahu ketika terbangun mereka 

sudah terluka. 

Hasil Analis Saliansi (Penonjolan) : 

Dalam analisis penonjolan, terlihat Jawa Pos ingin menyoroti bahwa 

beberapa penumpang menjadi korban dalam kecelakaan maut tersebut berasal 

dari satu keluarga, dan ada beberapa yang masih merupakan kerabat dengan 

penumpang lainnya. 

Frame Media : 

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah kesaksian penumpang Sumber Kencono dan minibus Elf. Dari kesaksian tersebut, Jawa Pos 

ingin menjelaskan bahwa sebagian besar penumpang tertidur saat kejadian, sehingga tidak mengetahui dengan pasti penyebab kecelakaan. Yang mereka tahu 

hanya ketika terbangun mereka terluka dan mendapati keluarga serta kerabat mereka turut menjadi korban jiwa dalam kecelakaan tersebut. 

 

 

 

 

 

”Sudah kebiasaan mereka pergi 

jadi tukang ke Kalimantan.” (par. 

13) 

  

    

 

 



Analisis Teks Berita 3 

Judul : “Sumber Kencono, Satu Kecelakaan Per Bulan” 

 

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN) 

Struktur Skrip Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris 

Realitas yang diangkat dalam berita 

ini ada dua yaitu : 

1. Sumber Kencono memiliki 

stigma yang tidak bagus yaitu 

sering mengalami kecelakaan 

sehingga apabila dirata-rata 

tiap bulan terdapat kecelakaan 

yang melibatkan bus Sumber 

Kencono. 

2. Sopir ngebut dan ugal-ugalan 

merupakan penyebab Sumber 

Kencono mengalami 

kecelakaan 

 

Pelibat wacana : 

1. Sumber Kencono 

Adalah perusahaan otobus yang 

Wacana :  

Pada berita ini terdapat empat jenis 

wacana yang masing-masing 

disampaikan oleh narasumber yang 

berbeda. 

1. Sumber Kencono mengalami 

satu kecelakaan setiap bulan. 

Wacana ini dipresentasikan oleh 

wartawan pada paragraf kedua. 

”Sebanyak 133 di antara 7.566 

kecelakaan tersebut 

melibatkan bu. Di antara 133 

kasus itu oula, 14 kecelakaan 

melibatkan bus Sumber 

Kencono (SK). Berarti, jika 

dirata-rata, dalam setiap 

bulan, bisa diasumsikan terjadi 

Judul : 

Judul yang digunakan dalam berita 

ini adalah Sumber Kencono, Satu 

Kecelakaan Per Bulan. Judul 

tersebut dicetak dengan font size 

yang cukup besar dan dicetak tebal 

(bold) sehingga jelas untuk dibaca 

oleh audiens. Apalagi judul yang 

digunakan membuat rasa penasaran 

pembaca dengan menyebutkan “satu 

kecelakaan per bulan”, itu artinya 

bus Sumber Kencono tersebut sering 

mengalami kecelakaan. Judul 

tersebut merepresentasikan isi berita 

bahwa setiap bulannya Sumber 

Kencono kerap mengalami 

kecelakaan. 

Metafora : 

Secara sederhana dapat diartikan 

perumpamaan atau pengandaian. 

Beberapa metafora dalam berita ini 

adalah : 

1. “Kadang, untuk “mengejar” 

rupiah, sopir …” (par. 14) 

Mengejar memiliki kata dasar 

kejar yang memiliki arti berlari 

untuk menyusul atau memburu. 

Uang di umpamakan sebagai sebuah 

benda yang “bergerak” dan harus 

dikejar, memiliki arti berusaha keras 

untuk mendapatkan uang tersebut. 

Jadi, kalimat mengejar uang 

diartikan sebagai berusaha dengan 

keras untuk mendapatkan uang. 

 

 



bermarkas di Sidoarjo. 

Dimunculkan sebagai aktor 

utama yang terlibat dalam 

peristiwa kecelakaan dengan 

minibus Elf. 

2. Sopir Sumber Kencono 

Orang yang bekerja di bawah 

PO. Otobus Sumber Kencono 

bertugas mengemudikan bus. 

Dimunculkan dalam wacana ini 

sebagai pihak yang berhubungan 

langsung dengan bus dan 

bertanggung jawab apabila 

terjadi kecelakaan. Pihak ini 

diduga sebagai salah satu faktor 

mengapa bus Sumber Kencono 

sering mengalami kecelakaan. 

3. Kondektur 

Orang yang bekerja di bawah 

PO. Otobus Sumber Kencono 

bekerja sama dengan sopir dalam 

bekerja. Tugasnya adalah 

memeriksa karcis atau menarik 

ongkos. 

satu kecelakaan yang 

melibatkan bus SK.” 

2. Sumber Kencono memiliki 

stigma yang tidak bagus : sopir 

ugal-ugalan dan ngebut, dan 

sering mengalami kecelakaan. 

Wacana ini dipresentasikan oleh 

: 

- Maryanto (pengunjung 

terminal Bungurasih) 

”Iya, Sumber Kencono 

memang sering 

kecelakaan.” (par. 4) 

- Wartawan 

Wartawan yang memiliki 

pengalaman naik bus Sumber 

Kencono membenarkan 

stigma tersebut. 

”Pengalaman Jawa Pos 

naik SK, anggapan bahwa 

sopir ngebut dan 

cenderung ugal-ugalan 

memang tak salah. Saat itu 

rute Surabaya-Jombang 

 

Lead : 

Lead dalam artikel ini langsung 

menuturkan data mengenai 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi di 

Jawa Timur mulai Januari – 

September 2011. 

“Selama tahun ini (mulai 1 Januari 

hingga September), sudah terjadi 

7.566 kasus kecelakaan lalu lintas 

di Jatim. Dalam kejadian itu, 730 

orang meninggal dan kerugiaan 

material mencapai 17 miliar.” 

 

Body : 

Body berita ini adalah pemaparan 

stigma Sumber Kencono yang tak 

bagus. Stigma tersebut terdapat pada 

sopir yang suka ngebut dan ugal-

ugalan saat di jalan. Dari faktor 

tersebut kemudian muncul 

pertanyaan kenapa sopir SK 

cenderung ngebut dan ugal-ugalan. 

Hal itu kemudian diulas dan 

2. “… memberikan lampu hijau 

bagi SK untuk …” (par. 20) 

Lampu hijau secara denotatif 

memiliki makna lampu lalu lintas 

yang berwarna hijau, namun lampu 

hijau dalam kalimat di atas diartikan 

sebagai izin dalam menjalankan 

suatu rencana. Dalam kalimat ini, 

maksudnya adalah bus Sumber 

Kencono yang mendapatkan izin 

dalam menjalankan rencana yaitu 

beroperasi kembali dengan normal. 

 

Catchphrases : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

frase yang menarik atau menonjol 

dalam sebuah wacana, berupa jargon 

atau slogan. 

1. “Sumber Kencono, Satu 

Kecelakaan Per Bulan” (judul) 

Kalimat di atas menarik karena 

dengan jelas dikatakan bahwa satu 

kecelakaan per bulannya dialami 

oleh bus Sumber Kencono, itu 

 

 



4. Penumpang 

Orang yang menggunakan jasa 

bus untuk mengantar ke suatu 

kota tujuan dengan membayar 

sejumlah uang. 

5. Dinas Perhubungan 

Dinas Perhubungan merupakan 

unsur pelaksana otonomi daerah 

di bidang perhubungan. Dinas 

perhubungan disebut dalam 

berita ini sebagai pihak yang 

melakukan audit internal terkait 

kecelakaan yang menonjol pada 

lebaran 2010. 

6. DLLAJ 

DLLAJ merupakan singkatan 

dari Dinas Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, terlibat dalam 

pelaksanaan penyelenggaraan 

dan pengawasan pembangunan 

prasarana jalan dan fasilitas 

pendukungnya untuk 

menciptakan kelancaran lalu 

lintas yang tertib, lancar dan 

yang normalnya ditempuh 

dua jam hanya ditempuh 

dalam waktu sejam oleh 

SK.” (par. 5) 

3. Penjelasan mengenai modus 

yang kerap dilakukan sopir. 

Wacana ini dipresentasikan oleh 

: 

- Wartawan : 

”Dari penelusuran Jawa Pos, 

sejumlah modus kerap 

dilakukan para sopir untuk 

mencari tambahan 

penghasilan.” (par. 9) 

” 

- Budi dan Fauzi (checker SK) 

”... yang paling kerap 

dilakukan adalah mengurangi 

jumlah karcis yang dijual.” 

(par. 10) 

”Yang kedua adalah 

menaikkan tarif. Tarif yang 

biasanya Rp 10 ribu bisa 

menjadi Rp 12 ribu.” (par.11) 

diuraikan secara rinci mulai dari 

komisi, modus yang dilakukan sopir 

untuk mencari tambahan 

penghasilan, dan masalah terkait pola 

kerja sopir bus SK. 

“Yakni, sistem premi atau 

mendapat komisi 10 persen dari 

total pendapatan karcis yang 

terjual.” (par. 7) 

 

”Sistem premi seperti itu 

bukannya tak punya kelemahan. 

Dari penelusuran Jawa Pos, 

sejumlah modus kerap dilakukan 

para sopir untuk mencari 

tambahan penghasilan.” (par. 9) 

 

”..., namun pola kerjanya adalah 

6-3 atau 6-4 (enam hari kerja, tiga 

atau empat hari libur). Sebulan, 

rata-rata pendapatan sopir 

berkisar Rp 2 juta. Dengan 

catatan, itu jika kondisi 

penumpang ramai.” (par. 13) 

artinya Sumber Kencono sudah 

berlangganan kecelakaan setiap 

bulannya. Hal itu tentu menggelitik, 

karena setiap bulan bus SK 

mengalami kejadian kecelakaan, 

sehingga perlu dipertanyakan apa 

penyebab kecelakaan hingga setiap 

bulan SK harus mengalami 

kecelakaan. 

2. “belum lagi ditambah faktor 

merasa ‘jenuh’ di jalan …” 

(par. 16) 

Kata jenuh menjadi menarik 

dalam wacana ini. Jenuh memiliki 

persamaan makna bosan, itu artinya 

sopir pun bisa jenuh dalam 

berkendara karena pola kerja yang 

hanya mendapatkan kesempatan 

istirahat selama dua-tiga jam dalam 

sehari untuk rute Surabaya-Jogja, 

Jogja-Surabaya. Sopir yang jenuh 

tentu akan berdampak buruk pada 

kinerjanya. 

 

 

 



selamat. Pihak ini dimunculkan 

dalam wacana karena audit 

internal yang dilakukannya 

bersama Dishub dan Dirlantas 

Polda Jatim sehubungan dengan 

kecelakaan yang sering dialami 

bus SK. 

7. Ditlantas Polda Jatim 

Ditlantas adalah singkatan dari 

Dinas Lalu Lintas, bertugas 

membina dan menyelenggarkan 

fungsi lalu lintas yang meliputi 

kegiatan pendidikan masyarakat, 

penegakan hukum, pengkajian 

masalah lalu lintas, administrasi 

registrasi dan identifikasi 

pengemudi & kendaraan 

bermotor serta melaksanakan 

patrol jalan raya antar wilayah di 

Jawa Timur. 

 

Pelantun wacana : 

1. Maryanto, pengunjung terminal 

Bungurasih. 

”Modus ketiga adalah 

pemalsuan karcis.” (par. 11) 

4. Sistem kerja sopir bus Sumber 

Kencono. 

- Wartawan 

”Pola kerja dalam sehari pun 

cukup capek. Seperti ini pola 

kerja sopir SK jurusan 

Surabaya-Jogja. Berangkat 

dari Terminal Bungurasih, 

para sopir itu menempuh 

perjalanan sepanjang 300 km 

dalam waktu 7-8 jam untuk 

sampai di Jogja. Mereka 

hanya mendapat kesempatan 

beristirahat selama dua-tiga 

jam di Jogja sebelum kembali 

pulang dari Surabaya.” (par. 

15) 

”Bila sudah bertahun-tahun 

dan dengan usia sopir yang 

semakin menua, tentu itu 

menjadi sebuah kerentaan 

tersendiri.” (par. 16) 

 

”Itulah yang kemudian 

menimbulkan sejumlah masalah 

baru. Kadang, untuk mengejar 

rupiah sopir mengurangi libur. 

....., siapa yang bisa menjamin 

tingkat kejenuhan dan capek yang 

dialami sopir.” (par. 14) 

 

”Pola kerja dalam sehari pun 

cukup capek.” (par. 15) 

 

Ending : 

Masalah yang ada dalam internal 

Sumber Kencono (SK) ternyata 

adalah masalah kecil yang pada 

umumnya terjadi di perusahaan 

otobus manapun. Peningkatan 

manajemen di internal SK pun 

akhirnya berdampak pada lampu 

hijau yang diberikan untuk SK agar 

dapat beroperasi kembali. 

 

Placement : 

Depiction : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

penggambaran isu secara denotatif. 

Peneliti menemukan beberapa 

depiction dalam berita ini, yaitu : 

1. “Kecelakaan paling gres yang 

melibatkan …” (par. 3) 

Gres dalam kamus besar bahasa 

Indonesia memiliki makna baru. 

Kalimat di atas artinya, kecelakaan 

paling baru yang melibatkan bus 

Sumber Kencono. Jika dibedah lagi, 

kata gres yang berarti baru 

menunjukkan bahwa ada kejadian 

lama yang menimpa bus Sumber 

Kencono. Lebih jelas lagi, SK tak 

hanya sekali mengalami kecelakaan 

dan yang terbaru terjadi di 

Mojokerto. 

2. “… SK memang punya stigma 

yang tak bagus:” (par. 4) 

Stigma memiliki sama artinya 

dengan ciri atau tanda. Kalimat ini 

dengan lugas ingin menjelaskan 

 

 



Maryanto merupakan pengunjung 

terminal Bungurasih sebagai 

pihak yang menguatkan stigma 

bahwa SK sering mengalami 

kecelakaan dengan sopir yang 

ugal-ugalan dan ngebut. 

“Iya, Sumber Kencono 

memang sering kecelakaan.” 

(par. 4) 

2. Lasto, sopir Sumber Kencono 

(SK) 

Lasto merupakan salah seorang 

sopir SK yang mengungkapkan 

bahwa ia puas dengan sistem 

pembayaran untuk sopir yang 

diterapkan yaitu sistem premi 

atau komisi 10 persen dari total 

pendapatan karcis yang terjual. 

(par. 6) 

3. Fauzi, checker SK 

Pernyataan Fauzi sebagai checker 

(pengontrol) dimunculkan dalam 

wacana ini terkait dengan modus 

yang kerap dilakukan para sopir 

”Belum lagi ditambah faktor 

merasa ”jenuh” di jalan dan 

merasa sudah hafal jalan, 

ngebut pun tidak 

terhindarkan.” 

- Setyaki 

Sistem kerja yang rentan 

terhadap kesehatan sopir 

tersebut menjadi standar di 

perusahaan otobus mana pun. 

”Standarnya memang seperti 

itu di sini. Bukan hanya di 

Sumber Kencono pola kerja 

seperti itu.” (par. 17) 

 

Berita ini ditempatkan Surat Kabar 

Harian (SKH) Jawa Pos pada 

halaman sembilan dalam sebuah 

rubrik khusus yang dinamakan 

”News In Depth” di kolom pertama. 

Tampilannya terdiri dari 20 paragraf 

dengan dua buah foto yang 

menggambarkan bodi bus yang 

ringsek dan warga bersama petugas 

sedang mengevakuasi korban dalam 

bus SK. 

 

 

bahwa Sumber Kencono memang 

memiliki ciri/ tanda yang tidak baik 

di mata masyarakat.  

3. “… anggapan bahwa sopir 

ngebut dan …” (par. 5) 

Kata ngebut merupakan kata 

tidak baku, berasal dari kata dasar 

kebut yang menurut kamus besar 

bahasa Indonesia memiliki makna 

menjalankan kendaraan dengan 

kecepatan tinggi. Ngebut lebih 

memiliki kesan arogan dan ugal-

ugalan di jalan. 

4. “Mengapa sopir SK cenderung 

mengebut dan ugal-ugalan?” 

(par. 6) 

Ada tiga makna yang diuraikan 

kamus besar bahasa Indonesia 

tentang ugal-ugalan, yaitu kurang 

senonoh (kasar), kurang ajar, dan 

nakal. Ketiganya merupakan bentuk 

denotatif dari kata ugal-ugalan. 

Dalam kalimat tersebut ingin 

menuturkan bagaimana sopir SK 

 

 



SK untuk mencari tambahan 

penghasilan. Salah satunya yang 

paling kerap dilakukan adalah 

mengurangi jumlah karcis yang 

dijual. 

“Karena itu harus dihitung 

betul-betul.” (par. 10) 

4. Budi, checker SK 

Budi yang juga checker 

(pengontrol) SK dimunculkan 

terkait dengan modus lain yang 

kerap dilakukan yaitu menaikkan 

tarif dan pemalsuan karcis. 

Karena itu, kata Budi, para 

checker seperti dirinya kadang 

bertanya kepada penimpang 

ditarik tarif berapa mereka oleh 

kondektur. (kalimat tidak 

langsung, par. 11) 

“Ini memang jarang terjadi, 

tapi pernah. Karena itu, kami 

betul-betul harus waspada.” 

(par. 11) 

5. Tanpa nama, sopir SK 

yang kasar, kurang ajar, dan nakal 

dalam berkendara. 

5. “… sejumlah modus kerap 

dilakukan para …” (par. 9) 

Modus diartikan dengan sebuah 

cara atau teknik. Biasanya kata 

modus mengandung makna bahwa 

dalam sebuah cara atau teknik 

tersebut terdapat maksud yang 

terselubung. Hal ini jelas terlihat 

dalam kalimat “… sejumlah modus 

kerap dilakukan para sopir untuk 

mencari tambahan penghasilan.”  

 

Keywords : 

Secara sederhana dapat diartikan 

sebagai sebuah kata kunci yang 

menjadi inti dari sebuah wacana. 

SOPIR 

 

Visual Images : 

Visual images dalam berita ini ada 

2 buah foto. 

Foto yang pertama 

 

 



Salah seorang sopir SK yang 

tidak mau disebutkan namanya 

juga menjadi salah satu 

narasumber yang pernyataannya 

dimunculkan terkait dengan 

faktor yang menyebabkan sopir 

mengebut di jalan. 

“Paling enak ya kalau cepat 

sampai. Biar bisa istirahat atau 

santai-santai.” (par. 16) 

6. Setyaki, bos SK 

Pernyataan Setyaki sebagai 

pemilik PO Sumber Kencono 

dimunculkan sebagai pembelaan 

terkait dengan sistem kerja yang 

rentan dengan kesehatan sopir. 

“Standarnya memang seperti 

itu di sini. Bukan hanya di 

Sumber Kencono pola kerja 

seperti itu.” (par. 17) 

7. Dirlantas Polda Jatim, 

Kombespol Sam Budigusdian. 

Pernyataan Sam Budigusdian 

sebagai bagian dari Dirlantas 

memperlihatkan bodi bus Sumber 

kencono dan minibus Elf yang 

ringsek setelah bertabrakan hebat. Di 

dalam foro tersebut juga terlihat 

kerumunan orang yang berada di 

sekitar tempat kejadian kecelakaan 

yang menimpa SK dan minibus. 

Selain itu juga terlihat pihak 

kepolisian yang sedang berbincang 

seperti sedang meminta keterangan 

dari saksi. 

Foto yang kedua adalah para 

warga dan petugas yang sedang 

berusaha mengevakuasi para korban 

di dalam bus Sumber Kencono. 

Terlihat bagaimana para warga yang 

berada di dalam bus sedang mencoba 

mengeluarkan beberapa korban yang 

masih terdapat di dalam bus. 

 

Grafis : 

Grafis dalam berita ini adalah tabel 

yang menunjukkan angka kecelakaan 

di Jatim pada tahun 2011. Grafis 

 

 



Polda Jatim yang mengurus kasus 

kecelakaan bus SK merupakan 

pernyataan yang paling banyak 

dikutip sebagai keterangan. 

Sumber Kencono yang sering 

mengalami kecelakaan tidak 

dibantah oleh Sam Budgusdian. 

”Memang tergolong banyak, 

tapi harus objektif. Harus 

dilihat dulu kasus per kasus.” 

(par. 18) 

Sam pun menjelaskan bahwa SK 

merupakan salah satu perusahaan 

otobus yang pernah disorot terkait 

kecelakaan yang sering 

menimpanya. 

”Saat kecelakaan menonjol 

pada Lebaran 2010, kami 

bersama dishub dan DLLAJ 

melakukan audit internal.” 

(par. 19) 

 

 

 

tersebut diberi judul “Kecelakaan di 

Jatim 2011 (1 Januari sampai 12 

September)”. Dalam grafis tersebut 

disebutkan pula kecelakaan yang 

melibatkan bus Sumber Kencono 

mulai tahun 2009 – 2011, dengan 

rincian tahun 2009 terdapat 31 kasus, 

tahun 2010 31 kasus, dan tahun 2011 

14 kasus hingga September 2011. 

Data tersebut didapat dari Ditlantas 

Polda Jatim dan sumber lain. 

 

 



 

Hasil Analisis Seleksi : 

Sumber Kencono memiliki stigma yang tidak bagus sebagai bus yang sering 

mengalami kecelakaan, bahkan apabila dirata-rata dalam satu bulan Sumber 

Kencono mengalami kecelakaan. Namun penilaian tersebut harus obyektif, 

dilihat kasus per kasus kecelakaan. 

Hasil Analisis Penonjolan : 

Dalam analisis penonjolan, terlihat Jawa Pos ingin menyoroti keadaan sopir 

baik dalam pola atau sistem kerja, dan beberapa kecurangan yang 

dilakukannya. Sopir yang ngebut dan ugal-ugalan menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan Sumber Kencono sering mengalami kecelakaan, namun 

hal tersebut juga dikarenakan pola kerja yang melelahkan dan rentan terhadap 

kesehatan sopir. 

Frame Media : 

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah stigma yang tidak bagus yang ada pada bus Sumber Kencono sebagai bus yang sering celaka 

disebabkan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan dalam berkendara terkait dengan pola kerja sopir yang melelahkan dan rentan terhadap kesehatan, namun pola 

kerja tersebut juga menjadi standar pada perusahan otobus lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Teks Berita 4 

“Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber Kencono” 

 

ANALISIS SELEKSI ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN) 

Struktur Skrip Struktur Tematis Struktur Sintaksis Struktur Retoris 

Realitas yang diangkat dalam berita 

ini adalah pergantian nama 50 

armada bus Sumber Kencono 

menjadi Sumber Selamat karena 

image negatif yang melekat pada PO 

Sumber Kencono. 

 

Pelibat wacana : 

1. Perusahaan Otobus (PO) Sumber 

Kencono. 

Merupakan perusahaan yang  

pihak yang bertanggung jawab 

penuh terhadap segala hal yang 

terjadi berkaitan dengan bus 

Sumber Kencono. Dimunculkan 

dalam wacana ini sebagai aktor 

utama. 

Wacana :  

Pada berita ini terdapat dua jenis 

wacana yang masing-masing 

disampaikan oleh narasumber yang 

berbeda. 

1. PO Sumber Kencono memiliki 

image negatif di mata publik. 

Wacana ini dipresentasikan oleh 

wartawan pada paragraf pertama.  

“Cap buruk PO Sumber di 

mata publik benar-benar parah. 

Perusahaan yang bermarkas di 

Sidorejo, Sidoarjo, tersebut 

dianggap sebagai perusahaan 

bus yang selalu celaka dengan 

sopir yang ugal-ugalan. Image 

negatif itu membuat pemiliknya 

Judul : 

Judul yang digunakan dalam artikel 

ini adalah “Sumber Selamat, Nama 

Baru 50 Bus Sumber Kencono”. 

Dalam judul ini, kata yang dicetak 

tebal hanya kata “Sumber Selamat” 

dan “Sumber Kencono”. Hal ini 

untuk memperjelas bahwa Sumber 

Kencono berganti nama menjadi 

Sumber Selamat. 

 

Lead : 

Sumber Kencono sudah diaggap 

buruk oleh masyarakat. Hal itu 

dikarenakan Sumber Kencono sering 

mengalami kecelakaan dengan sopir 

yang ugal-ugalan. 

Metafora : 

Secara sederhana dapat diartikan 

perumpamaan atau pengandaian. 

1. “Image negatif itu membuat 

pemiliknya merasa begitu 

tersudut.” (par. 2) 

 

Catchphrases : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

frase yang menarik atau menonjol 

dalam sebuah wacana, berupa jargon 

atau slogan. 

2. “… dianggap sebagai 

perusahaan bus yang selalu 

celaka dengan sopir ugal-

ugalan.” (par. 1) 

3. “… system reward and 

 

 



2. Manajemen operasional PO. 

Sumber Kencono 

Pihak yang menangani 

manajemen di PO. Sumber 

Kencono mulai dari sumber daya 

manusia (SDM) hingga manajer 

operasi. Dimunculkan dalam 

wacana ini sebagai pihak yang 

bertanggung jawab terhadap 

segala hal yang berkaitan dengan 

Sumber Kencono. 

3. Sopir bus Sumber Kencono 

Merupakan pihak yang bekerja di 

PO. Sumber Kencono, bertugas 

untuk mengemudikan bus. 

Dimunculkan terkait dengan 

sanksi yang diberikan apabila 

melakukan kesalahan. 

4. Aparat 

Aparat dalam berita ini adalah 

beberapa petugas yang 

menangani kasus kecelakaan 

yang melibatkan bus Sumber 

Kencono sebagai bagian dari 

merasa begitu tersudut.” (par. 

1). 

2. Pihak manajemen Sumber 

Kencono sangat concern terhadap 

perbaikan, dalam bidang SDM 

maupun manajer operasi. 

Wacana ini dipresentasikan oleh : 

Pemilik PO Sumber Kencono, 

Setyaki. 

Pembenahan dalam bidang SDM 

adalah adanya psikolog 

perusahaan, Auksiya Korompis 

yang mengevaluasi kinerja dan 

psikologi karyawan, khususnya 

sopir. (par. 3) 

Pembenahan dalam manajemen 

operasi adalah penanaman GPS 

yang diklaim Setyaki sangat 

penting untuk kontrol. 

”Kami punya standar 

kecepatan. Misalnya, di 

daerah yang rawan 

kecelakaan dan menikung, 

bila ada sopir yang 

 

Body : 

Image negatif yang melekat pada 

Sumber kencono akhirnya membuat 

manajemen Sumber Kencono 

mengganti nama sekitar 50 

armadanya dengan nama Sumber 

Selamat. Perbaikan dalam bidang 

SDM dan manajer operasi terus 

dilakukan oleh manajemen Sumber 

Kencono. 

 

Ending : 

Manajemen Sumber Kencono 

menerapkan sistem reward and 

punishment. Aneka sanksi diberikan 

kepada sopir yang mengalami 

kecelakaan, sesuai dengan kerugian 

dan korban jiwa. Untuk sopir yang 

tingkat kecelakaan dan kerusakan 

paling rendah mendapat hadiah 

berupa uang. 

 

Placement : 

punishment diterapkan.” 

 

Depiction : 

Secara sederhana diartikan sebagai 

penggambaran isu secara denotatif. 

Peneliti menemukan beberapa 

depiction dalam berita ini, yaitu : 

1. “… yang paling rendah juga 

mendapat ganjaran.” (par. 9) 

Ganjaran memiliki makna 

hukuman atau balasan. Sebagai 

salah satu bentuk tanggung 

jawab, sopir yang mengalami 

kecelakaan dan menyebabkan 

kerusakan dan kerugian akan 

mendapatkan hukuman. 

2. “…, kata Setyaki, setengah 

bercanda” (par. 6) 

Kata setengah bercanda 

menunjukkan sebuah 

ketidakseriusan.  

3.  “Tapi, kini minta 

mentahannya (uang) saja.” 

(par. 9) 

 

 



tugas mereka, yakni : Polda 

Jatim, Dishub, dan DLLAJ. 

 

Pelantun wacana : 

1. Bos Sumber Kencono, Setyaki. 

“Padahal siapa yang 

menginginkan kecelakaan?” 

(par. 2) 

”Kami punya standar 

kecepatan. ....., pasti langsung 

kami beri surat peringatan.” 

(par. 5) 

”Kami tak main-main soal 

masalah ini.” (par. 7) 

2. Psikolog Sumber Kencono, 

Auksilya Korompis. 

”Dari evaluasi saya, tingkat 

stres kerja di sini mempunyai 

tingkatan yang masih normal. 

Mereka (para sopir, Red) rata-

rata hanya butuh 

didengarkan.” (par. 3) 

mengebut melewati ambang 

batas standar kecepatan, 

pasti langsung kami beri 

surat peringatan.” (par. 5). 

 

Pembenahan lainnya adalah 

server SMS yang dimiliki Sumber 

Kencono. 

“Tiap hari kami print. 

Kalau ada yang bisa 

ditindaklanjuti.” (par. 6). 

 

20 Tim yang tersebar di kota 

Klaten, Salatiga, Madiun, sampai 

Jombang dikerahkan untuk 

mekanisme kontrol. Tim tersebut 

akan bertindak sebagai 

penumpang dan mencatat apabila 

terdapat kesalahan prosedur yang 

dilakukan kru bus SK. (par. 7) 

 

Sanksi terhadap sopir dengan 

sistem reward and punishment 

juga menjadi salah satu bentuk 

Berita ini ditempatkan Surat Kabar 

Harian (SKH) Jawa Pos  pada 

halaman sembilan dalam sebuah 

rubrik khusus yang dinamakan 

”News In Depth” di kolom kedua. 

Tampilannya terdiri dari 9 paragraf 

tanpa grafik atau foto yang 

mendukung. 

 

Mentahan dalam kalimat di atas 

memiliki makna denotatif uang. 

Sopir yang tingkat kecelakaan 

dan kerusakan paling rendah 

mendapat hadiah berupa uang. 

 

Keywords : 

Secara sederhana dapat diartikan 

sebagai sebuah kata kunci yang 

menjadi inti dari sebuah wacana. 

Keywords dalam berita ini adalah 

perbaikan/pembenahan. 

 

Visual Images : 

Tidak terdapat visual images dalam 

berita ini. 

 

 

 



 

Hasil Analisis Seleksi : 

Tidak hanya pergantian nama yang dilakukan oleh PO Sumber Kencono 

terkait image negative yang melekat, namun juga perbaikan di dalam SDM 

dan manajemen operasional. 

 

Hasil Analisis Penonjolan : 

Penekanan dalam berita ini adalah tentang segala perbaikan atau pembenahan 

yang sudah dilakukan dalam SDM dan manajemen operasional. Hal itu juga 

terlihat dari judulnya yaitu “Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber 

Kencono”, agar image negatif yang melekat pada bus Sumber Kencono 

berubah.  

Frame Media : 

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah upaya yang sudah dilakukan oleh PO Otobus Sumber Kencono terkait dengan image negative 

masyarakat terhadap bus Sumber Kencono yang sering mengalami kecelakaan, salah satunya dengan pergantian nama 50 armadanya. 

 

 

 

ketegasan dalam bagian 

pembenahan/ perbaikan agar lebih 

berhati-hati dalam mengemudikan 

bus. (par. 8-9) 
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